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Judul Skripsi : Analisis Pemanfaatan Koleksi Pojok India di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Skripsi ini membahas tentang Analisis Pemanfaatan koleksi Pojok india di
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini difokuskan kepada
pemanfataan koleksi berbahasa India yang ada di perpustakaan pusat Universitas
Negeri Makassar.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan koleksi dan kendala
apa yang dihadapi dalam memanfaatkan koleksi berbahsa india di pojok India.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian pendekatan
kualitatif dan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan data
pengunjung sehingga data yang diperoleh dari tempat penelitian dapat
digambarkan secara deskriptif.
Hasil penelitian menuntujakan bahwa pemanfaatan koleksi pojok India di
UPT Perpusatakaan Universitas Negeri Makassar sudah termanfaatakan, namun
masih kurang pengunjung, Koleksi pojok India berbentuk tercetak, dan non cetak
dan ditulis kedalam bahasa india dan tidak terjemahanya kedalam bahasa
Indonesia, karena semua koleksi berbahasa India itulah yang menjadi kendala bagi
pemustaka karenakadang ada arti yang mereka tidak ketahui, jadi perlu bantuan
pihak pustakawaan.




Pojok Indiaadalah suatu layanan yang disediakan di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar, yang sangat penting terutama untuk memberi
informasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan negara India, mulai dari
budaya, agama, ekonomi, pendidikan serta destinasi wisata yang ada di negara
India.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014 tentang
pelaksanaan undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan yang
secara garis besar menjelaskan bahwa perpustakaan perguruaan tinggi adalah unit
pelaksana teknis (UPT) yang merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan.
Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber
belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di
perguruan tinggi (Republik Indonesia, 2014:3).
Perpustakaan adalah sebuah tempat atau ruangan untuk menyimpan buku,
karya tulis maupun karya cetak serta karya rekam yang dikelola secara sistematis
kemudian dilayankan kepada pembaca secara gratis dan perpustakaan juga
berfungsi  sebagai penyedia layanan informasi, baik untuk penelitian, pendidikan,
maupun rekreasi. Sebuah perpustakaan dapat dinilai dari koleksi yang ada
didalamnya karena koleksi merupakan hal yang harus paling menunjang dalam
perpustakaan dan merupakan produk pokok dalam sebuah perpustakaan.
2Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada pada
lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, akademi atau sekolah tinggi
lainya yang pada hakikatnya merupakan bagian integral dari suatu perguruan
tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk menunjang tercapainya
tujuan perguruan tinggi yang berkaitan dengan pelaksanaan tridharma perguruan
tinggi, yaitu pendidikan, penelitan, dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk
melaksanakan tugasnya yaitu, perpustakaan perguruan tinggi memilih, mengolah,
mengoleksi, merawat, dan melayankan koleksi yang dimilikinya kepada warga
lembaga induknya khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.
Sehubungan dengan hal ini adapun ayat Al Quran yang peneliti jadikan
sebagai landasan yaitu QS. An Nisa surah ke 4 Ayat 113:
 َ ﻻ ۡ َﻮﻟ َ و ُﻞ ۡ َﻀﻓ ُُﮫﺘ َﻤ ۡ ﺣ َ ر َ و َﻚ ۡ َﯿﻠ َﻋۥ ﺎ َﻣ َ و َكﻮﱡﻠ ِ ُﻀﯾ َنأ ۡ ُﻢﮭ ۡ ﻨ ﱢﻣ ٞ ﺔَِﻔٓﺋﺎﱠط ﺖﱠَﻤَﮭﻟ
 َ ل َ ﺰَﻧأ َ و ٖۚ ء ۡ ﻲَﺷ ﻦ ِﻣ َ َﻚﻧو ﱡ ﺮ َُﻀﯾ ﺎ َﻣ َ و ۖ ۡ ُﻢﮭ َُﺴﻔَﻧأ ٓ ﱠ ِﻻإ َ نﻮﱡﻠ ِ ُﻀﯾ َﻚ ۡ َﯿﻠ َﻋ َﺐ ٰ َﺘِﻜ ۡ ﻟٱ
 َو َﺔ َﻤ ۡ ﻜ ِﺤ ۡ ﻟٱ َﻛ َ و ۚ ُ َﻢﻠ ۡ َﻌﺗ ﻦَُﻜﺗ ۡ َﻢﻟ ﺎ َﻣ َﻚ َﻤﱠﻠ َﻋ َ و َنﺎ ُﻞ ۡ َﻀﻓ ﺎ ٗ ﻤﯿ ِﻈ َﻋ َﻚ ۡ َﯿﻠ َﻋ١١٣
Artinya:Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu,
tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. tetapi
mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat
membahayakanmu sedikitpun kepadamu. dan (juga karena) Allah telah
menurunkan kitab dan Hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa
yang belum kamu ketahui. dan adalah karunia Allah sangat besar
atasmu(Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahan,2009:90).
Perpustakaan pusat Universitas Negeri Makassar adalah perpustakaan
yang teriintegrasi dengan lembaga induknya yaitu unit pelaksana teknis (UPT).
Tujuan penyelengaraan perpustakaan Universitas Negeri Makassar harus
mendukung tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.
3Pojok India adalah salah satu layanan yang disediakan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yang koleksinya terdiri atas buku-buku
dan jenis koleksi lain yang berkaitan dengan negara India yang merupakan hasil
tulisan dari penulis-penulis India.
Berdasarkan penelitan sebelumnya ada beberapa penelitian hanya meneliti
dari segi analisis pemanfaatan, adapun dari segi efektivitas pemanfataanya.
Sedangkan penelitian ini terfokus pada analisis pemanfataan koleksi pojok India.
Pada dasarnya pemustaka telah memanfaatkan koleksi pojok India ini, namun
koleksi pojok India belum bisa termanfaatkan secara sepenuhnya oleh pemustaka
di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, dikarenakan koleksi atau layanan
koleksi pojok India ini menggunakan bahasa India dan bahasa Inggris, seharusnya
ada beberapa buku yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia agar pemustaka
bisa memanfaatkan secara maksimal dan menyeluruh kepada pemustaka.
Berdasarkanuraian di atas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti
lebih jauh tentang layanan pojok India di UPT perpustakaan Universitas Negeri
Makassar dan ingin mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatan pojok India
tersebut, untuk itu penulis memilih judul“Analisis pemanfaatan koleksi pojok
India di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah yang muncul, maka
rumusan masalah yang diangkat oleh penulis yaitu:
1. Bagaimanakah pemanfaatan koleksi pojok India di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar?
42. Kendala-kendala apa saja yang ditemukan pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi pojok India?
C. Fokus peneltian dan Deskripsi fokus
Untuk mendukung tidak terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian
ini maka peneliti perlu menguraikan fokus penelitian dan deskripsi fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian merupakan batasan dari kajian yang diteliti utamanya
tingkat pemanfaatan koleksi dan kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan
koleksi pojok India di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Adapun deskrpsi fokus dari penelitian ini yang dianggap penting untuk
diberikan penjelasan dalam judul tersebut sebagai berikut:
a. Pemanfaatan
Pemanfaatan adalah kegunaan, cara atau proses untuk
memanfaatkan sesuatu, tingkat atau besarnya volume pengunaan atau
besarnya pemanfaatan.
b. Koleksi perpustakaan
Koleksi perpustakaan adalah semua sumber informasi atau bahan
pustaka yang disediakan perpustakaan baik dalam bentuk karya tulis,
karya cetak, karya rekam maupun karya dalam bentuk eletkronik yang
dihimpun, diolah dan dilayankan kepada pemustaka.
c. Perpustakaan perguruan tinggi
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tantang pelaksanaan undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan menjelaskan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah
Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang merupakan bagian integral dari
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan
berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya
tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi (Republik
Indonesia, 2014: 3).
d. Pojok India
Pojok India adalah salah satu layanan yang disediakan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yang koleksinya terdiri atas
buku-buku dan jenis koleksi lain yang berkaitan dengan negara India.
D. Kajian Pustaka
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian
tentang Tingkat Pemanfaatan koleksi pojok India di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar, tapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai
berikut:
1. Manajemen Perpustakaan Perguruaan tinggi Profesional, yang ditulis oleh
Andi.Prastowo (2012), yang dijelaskan tentang manajemen perpustakaan
perguruaan tinggi yang bagus sehingga perpustakaan perguruaan tinggi
benar-benar di rasakan manfaatnya.
62. Dasar-dasar kepustakawanaan, yang ditulis oleh Irfan Muliyadi (2013),
buku ini bermaksud memahami peranaan perpustakaan perguruan tinggi,
serta menguraikan fungsi dan tujuan perpustakaan perguruan tinggi.
3. Pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan, yang ditulis oleh
Hildawati Almah (2012), didalam buku ini membahas tentang pergertian
koleksi perpustakaan dan pemanfaatannya.
4. skripsi dangan judul efektifitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh
mahasiswa fakultas kedokteran universitas hasanuddin yang ditulis oleh
Harisyah (2015). Dalam skripsi ini menjelaskan koleksi perpustakaan
merupakan unsur penting bagi suatu perpustakaan. Dari koleksi
perpustakaan, pemustaka dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan.
5. Skripsi dengan judul analisis pemanfaatan koleksi berbahasa korea di
korea-indonesi cultural corner perpustakaan pusat Universitas Hasanuddin,
yang ditulis oleh Dewi Ratna Sari mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan
UIN Alauddin Makassar (2016). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang
pemanfaatan koleksi.
E. TujuanPenelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian tentang Tingkat Pemanfaatan Koleksi Pojok
India di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar ini dimaksudkan:
a. Untuk mengetahui Tingkat Pemanfaatan Koleksi Pojok India di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
7b. Untuk mengetahui kendala-kendalaapa saja yang dihadapi
pemustaka(mahasiswa Universitas Negeri Makassar) dalam memanfaatkan
koleksi pojok India.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalahsebagai
berikut:
a. Kegunaan teoritis
1) Untuk menambah pengetahuan kajian tentang ilmu perpustakaan,
khususnya mengenai Tingkat Pemanfaatan Koleksi Pojok India di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
2) Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka perkembangan
penelitian berikutnya.
b. Kegunaan praktis
1) Dari sisi paradigma, peneliti tentang Tingkat Pemanfaatan Koleksi
Pojok India di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar ini
diharapkan dapat menjadi pijakan dalam dunia pendidikan  dan
perkembangan perpustakaan dimasa akan datang.
2) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi,akademik, pengguna
dan juga pemgembangan perpustakaaan.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
81. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi
bahan referensi tambahan bagi penulis khususnya, serta mahasiswa
Fakultas Adab Dan Humaniora pada umumnya.
2. Diharapkan berguna untuk memberikan informasi pada pihak yang
berkompeten dalam menangani masalah pemanfaatan koleksi di
Perpustakaan.
3. Sebagai bahan pertimbangan pihak pimpinan dan pustakawan di






Istilah pemanfaatan terdiri dari kata manfaat. Kata manfaat itu sendiri
diartikan sebagai guna, paedah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam
jaringan KBBI daring. Sedangkan istilah pemanfaatan diartikan sebagai proses,
cara, perbuatan memanfaatkan koleksi,koleksi yang bermanfaat adalah koleksi
yang berdayaguna bagi pemustakanya. Sedangkan, pemanfaatan koleksi
perpustakaan berarti suatu proses bagaimana koleksi tersebut dapat di manfaatkan
oleh pemustaka. Menurut Tri (2009), apabila koleksi di perpustakaan di pakai dan
di manfaatkan maka koleksi tersebut berdayaguna dan sesuai dengan informasi
yang diinginkan oleh pemakai. Permasalahanya koleksi bagaimana yang
berdayaguna bagi pemakainya. Pemanfaatan koleksi erat kaitannya dengan istilah
evaluasi koleksi.
2. Koleksi
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,
dikelola dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi
kebutuhan pemustaka akan informasi. (Almah, 2012: 26). Berdasarkan undang-
undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaa
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menyebutkan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk
karya tulis, karya cetak dan atau karya rekam dalam berbagai media yang
mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, diolah dan dilayankan (Republik
Indonesia, 2014: 3).
Koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan tentu akan lebih berdayaguna
apabila tidak hanya dipinjam saja oleh pemustaka tetapi juga dimanfaatkan atau
dikemas dengan sebaik mungkin. Tentu saja tujuannya kembali lagi untuk
kepuasan para pemustaka(Nusantari, 2012 :51).
a. Jenis Koleksi Perpustakaan
Perpustakaan diharapkan dapat melayani keperluan masyarakat yang
dilayaninya atau pemustakanya. Perpustakaan umum misalnya diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan informasi terhadapa seluruh lapisan masyarakat yang
menjadi target layanannya. Perpustakaan sekolah diharapkan mampu melayani
kebutuhan informasi siswa dan gurunya. Perpustakaan perguruan tinggi pun
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi terhadap seluruh civitas
akademika untuk menunjang tridharma perguruan tinggi yakni pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Untuk pemenuhan kebutuhan informasi oleh setiap jenis perpustakaan
terhadap pemustakanya maka perpustakaan harus mengembangkan koleksinya.
Secara umum koleksi perpustakaan dapat dikelompokan sebagai berikut:
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1) Koleksi Yang Tercetak ( Printed materials)
Koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan yang mengunakan
kertas sebagai media untuk merekam informasi. Yang termasuk jenis koleksi
tercetak untuk perpustakaan :
a) Buku referensi seperti ensiklopedia, kamus, biografi, indeks, abstrak, buku
pedoman, buku tahunan, direktori.
b) Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa
c) Majalah ilmiah
d) Majalah populer seperti Gatra dan Tempo
e) Buku fiksi
f) Buku-buku umum seperti buku keagamaan, sosial dan kemasyarakatan.
g) Laporan penelitian
h) Buku-buku pengetahuan sosial dan kemasyarakatan
i) Karya ilmiah (skripsi, tesis dan disertasi)
2) Koleksi Yang Terekam (Bahan audio visual)
Koleksi terekam adalah jenis koleksi perpustakaan yang mengunakan pita,
disc dan sejenisnya untuk merekam informasi. Yang termasuk jenis koleksi rekam
untuk perpustakaan adalah:
a) Kaset seperti kaset untuk lagu-lagu daerah, ceramah keagamaan, pidato
penting.




Koleksi perpustakaan yang terekam dalam format digital dan dapat diakses
secara online. Koleksi ini biasanya koleksi local content yang dimiliki oleh suatu
lembaga induk kemudian dialih format ke dalam bentuk digital untuk bisa diakses
secara online. Untuk perpustakaaan perguruan tinggi biasanya jenis koleksi yang
didigitalkan adalah karya ilmiah (skripsi, tesis dan disertasi) yang dimiliki oleh
perguruan tinggi yang bersangkutan ( Ibrahim, 2014:187).
Selain dari beberapa jenis koleksi jenis koleksi perpustakaan yang
dijelaskan oleh para ahli diatas, ada juga yang menyebutkan beberapa jenis
koleksi perpustakaan yaitu:
1. Karya cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan
dalam bentuk cetak, seperti : Buku dan terbitan berseri.
2. Karya Non Cetak
Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan
tidak adalam bentuk cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam
bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan
sebagainya.
3. Bentuk Mikro
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan semua bahan pustaka yang mengunakan dan tidak dapat
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dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan
microreader.
4. Karya dalam bentuk elektronik
Dengan adanya teknologi informasi, maka dapat dituangkan ke
dalam media elektronik seperti pita magnetic dan cakram atau disc. Untuk
membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-ROM
player dan sebagainya (Almah, 2012:21-24).
B. Pojok India
Beberapa perpustakaaan perguruaan tinggi di Indonesia saat ini sudah
mengandeng beberapaa negara untuk membuat semacam corner khususnya di
perpustakaan perguruan tinggi ternama di Indonesia. Diantara negara-negara
tersebut ada American corner, Prancis corner, dan masih banyak lagi lainnya.
Termaksud yang baru-baru dilakukan oleh duta besar Indiauntuk Indonesia yang
membangun India corner di Universitas Negeri Makassar.
Duta besar India untuk Republik Indonesia dan Timor leste, Gurijit singh
meresmikan pembukaan India corner di Universitas Negeri Makassar (UNM),
sebagimana dilansir dari (Tribum Timur kamis tanggal 16/6/2016).
Pihak kedutaan besar negara-negara besar tersebut diatas sadar betul
bahwa untuk mengenalkan dan mempromosikan negara-negara mereka dengan
mengenalnya melalui perpustakaan-perpustakaan diseluruh Indonesia. Tentunya
kita juga berharap bahwa Indonesia dinegara-negara lain semoga saja juga
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melakukan cara yang sama untuk membuka semacam Indonesia corner untuk
mengenalkan dan mempromosikan agar dikenal di dunia.
Pojok India adalah salah satu layanan khusus yang diberikan oleh
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yang berisi koleksi-koleksi yang
berkaitan tentang negara India baik itu dari segi kebudayaan, agama, politik dan
pemerintahan dan segala sesuatu yang memiliki hubungan dengan India. Buku-
buku koleksi pojok India ini diisi dengan tulisan-tulisan hasil karya penulis asli
India yang ditulis dalam bahasa Inggris.
C. Perpustakaan Perguruaan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada pada
lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, akademi atau sekolah tinggi
lainnya yang pada hakikatnya merupakan bagian integral dari suatu perguruan
tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk menunjang pencapaian
tujuan perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Untuk melaksanakan tugasnya itu, perpustakaan perguruan tinggi
memilih, mengolah, mengoleksi, merawat, dan melayankan koleksi yang
dimilikinya kepada para warga lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat
akademis pada umumnya. Proses pendidikan diperguruan tinggi tidak terlepas dari
kegiatan penelitian dan pengembangan, inovasi, serta rekayasa ilmu pengetahuan.
Sehingga perpustakaan perguruan tinggi sering dikatakan “jantungnya”
Universitas. Khusus perpustakaan perguruan tinggi ini berkembang
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istilah lain yaitu college library, kurang lebih disertakan dengan perpustakaan
akademi.
Menurut (Saleh, 2011:45) perpustakaan perguruan tinggi adalah
perpustakaan yang berada dilingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi,
akademi atau pendidikan tinggi lainya, yang ada hakikatnya merupakan bagian
integral dati suatu perguruan tinggi. Sedangkan definisi perguruan tinggi yang
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “tempat pendidikan dan
pengajaran tingkat tinggi”.
Menurut Rusina Syahrial Pamuntjak perpustakaan perguruan tinggi adalah
“Perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik
yang berupa perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan
akademi, perpustakaan sekolah tinggi, maupun perpustakaan lembaga penelitian
dalam lingkungan perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan
suatu unsur penunjang yang merupakan perangkat kelengkapan dibidang
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Setiap perguruan
tinggi harus memiliki perpustakaan yang bertugas menunjang penyelenggaraan tri
dharma Perguruan Tinggi yang disebut Unit Pelaksana Teknis .
Koleksi perpustakaan perguruan tinggi seyogyanya terdiri :
a. Buku referensi baik referensi umum maupun untuk bidang studi kasus ;
b. Buku teks baik yang diperlukan oleh mahasiswa maupun dosen, baik
yang diwajibkan untuk mata kuliah tertentu, maupun yang dianjurkan;
c. Buku untuk pengembangan ilmu yang melengkapi dan memperkaya
pengetahuan diluar bidang studi yang ditekuni;
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d. Majalah ilmiah;
e. Penerbitan perguruan tinggi, baik penerbitan sendiri maupun penerbitan
perguruan tinggi lainnya;
f. Penerbitan pemerintah, terutama produk hukum yang berkaitan dengan
perguruan tinggi;
g. Laporan-laporan, terutama dari lembaganya sendiri;
h. Skripsi, Tesis, Desertasi, terutama dari lembaganya sendiri.
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT)
mempunyai fungsi sebagai pusat layanan informasi, pelestarian ilmu pengetahuan
pusat pengajaran, dan pusat penelitian serta dalam rangka menunjang tri dharma
Perguruan Tinggi, beberapa perkembangan peraturan perpustakaan Perguruan
Tinggi sbb:
a. Instruksi Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Nomor 9 Tahun
1962 tanggal 19 Oktober 1962 tentang Perpustakaan pada Pusat
Universitas/Institut Negeri;
b. Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi Nomor 162/1967 tentang
Persyaratan minimal PT;
c. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990 Pasal 55 tentang Pendidikan
Tinggi, khususnya Pasal 34 dikatakan bahwa Perpustakaan di Perguruan
Tinggi merupakan unsur penunjang (Eselon III/a) untuk PTN.
d. Keputusan Mendikbud Nomor 068/U/1991 tentang Pedoman Pendirian
Perguruan Tinggi;
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e. Piagam Kerjasama antara Kepala Perpustakaan Nasional RI dengan Dirjen
Pendidikan Tinggi Nomor : 006 Tahun 1993 dan Nomor 398/D/T/93
tentang Pengembangan dan Pembinaan Sistem Perpustakaan Perguruan
Tinggi di Lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
f. Memorandum Kesepakatan Antara Universitas Terbuka dengan
Perpustakaan Nasional RI Nomor : 5341/PT45.7.2/92 dan 022 Tahun 1992
Dalam Bidang Penyelenggaraan Belajar Jarak Jauh Program Studi Ilmu
Kepustakaan ;
g. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, diatur pada pasal 19 s/d 25. Perpustakaan Perguruan Tinggi
disebut Jantungnya pendidikaan.
3. Tugas, Fungsi dan tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi.
a. Tugas
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit sarana kelengkapan bagi
perguruan tinggi yang keberadaanya mutlak diperlukan karena adanya informasi
yang terkandung didalamnya. Secara umum, perpustakaan perguruan tinggi
bertugas mengelolah sumber-sumber informasi yang mampu mendukung
pelaksanaan kurikulum perguruan tinggi yang bersangkutan dan semua sumber
informasi yang dimaksud dapat di manfaatkan secara bersama oleh seluruh
Civitas academica-nya, makan dikatakan juga bahwa perpustakaan perguruan
tinggi sebagai pusat sumber belajar bersama. (Yusuf dan subekti, 2010: 21).
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Semua infomasi dan sumber informasi yang disediakannya secara relative
sanggup memenuhi segala kebutuhan warga perguruan tinggi yang bersangkutan
dan tentu saja informasi dan sumber-sumber infomasi yang dikelolanya ialah yang
berciri akademik ilmiah. Adapun tugas dari perpustakaan perguruan tinggi adalah
sebagai berikut:
1) Menyediakan dan mengelolah bahan pustaka untuk memenuhi kebutuhan
informasi masyarakat perguruan tinggi, seperti mahasiswa, staf pengajar
dan pegawai perguruan tinggi lainya.
2) Memberi layanan dan pendayagunaan bahan pustaka bagi masyarakat
perguruan tinggi.
3) Menyediakan bahan pustaka dan layanan referensi pada semua lingkungan
akademisi dari mahasiswa yang baru masuk sampai kepada mahasiswa
pasca sarjana bahkan kepada staf pengajar.
4) Menyediakan ruang belajar untuk pemustaka.
5) Menyediakan jasa peminjaman bagi seluruh anggota perpustakaan.
6) Menyediakan jasa informasi aktif. Baik kepada pemustaka di lingkungan
perguruan tinggi maupun kepada manyarakat luar perguruan tinggi seperti
kepada industri dan lain-lain. (Sawitry, 2011: 16).
Biasanya petugas perpustakaan telah dicantumkan dalam bagan
organisasi. Dalam bagan tersebut akan digambarkan dengan jelas kerja yang
meski dilaksanakan. Di sana juga akan terlihat bahwa terselengaranya tugas
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perpustakaan tidak bisa berdiri sendiri, melain juga berkaitan langsung atau tidak
dengan unit kerja lembaga yang lain.
b. Fungsi
Fungsi sebuah perpustakaan merupakan penjabaran lebih lanjut dari semua
tugas perpustakaan. Fungsi perpustakaan tersebut antara lain, adalah pendidikan
dan pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi. Fungsi-fungsi
itu dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan perpustakaan.
Sementara tujuan yang akan dicapai atas peran, tugas dan fungsi
perpustakaan secara singkat adalah terjadinya transformasi dan transfer ilmu
pengetahuan dari sumbernya diperpustakaan kepada pemakai. Hasilnya adalah
terjadi perubahan, baik dalam hal kemampuan, sikap, maupun
keterampilan,manusia-manusia yang dengan tekun belajar dan membaca di
perpustakaan pada suatu ketika diharapkan dapat menjadi manusia-manusia yang
munguasai informasi, pengetahuan, wawasan, perilaku arif dan
bijaksana,berpandangan jauh kedepan, sehingga dalam mengambil keputusan
lebih tepat. Karena segala sesuatu telah dipikirkan dengan matang-matang
didasarkan pada pertimbangan analisis ilmiah.
Jika diperhatikan dengan saksama , tugas dan fungsi perpustakaan cukup
menentang. Diantaranya adalah, pertama, bagaimana membina dan
mengembangkan serta memberdayakan dalam segala bentuk potensinya. Kita tahu
bahwa keberadaaan, peran dan tugas perpustakaan belum banyak dikenal dan
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tersebar dimasyarakat. Seolah-olah perpustakaan masih merupakaan barang
langka, yang selama ini didengungkan tentang kepentingan perpustakaan masih
terbatas pada slogannya saja, sedangkan masyarakat luas belum tersentuh
kebijakan dan programnya. Kedua, mengembangan minat dan respon masyarakat
untuk berkunjung dan manfaatakan perpustakaan secara maksimal, menumbuhkan
kesadaran sendiri dan bukan atas paksaaan karena mereka mengetahui kegunaan
sebuah perpustakaan bagi dirinya. Seseorang akan tertarik tentang suatu apabila
tahu bahwa sesuatu itu berguna, menyenangkan bagi dirinya, sehingga akan
termotifasi untuk mengetahui lebih dalam dan serius. Begitu pula dengan
perpustakaan, sementara perpustakaan dianggap berguna dengan menyenangkan,
maka disanalah tugas dan fungsi perpustakaan diaplikasikan. (Suwarno, 2010: 46-
47).
Sebagai bagaian intergral dari suatu perguruan tinggi, perpustakaan
perguruan tinggi diselenggarakan dengan tujuan untuk menunjang pelaksanaan
program perguruan tinggi sesuai dengan tri dharma perguruan tinggi yaitu:
a. Dharma pertama, yaitu pendidikan dan pengajaran dilaksanakan dengan
cara mengumpulkan, mengelolah, menyimpan, menyajikan dan
menyebarluaskan informasi bagi mahasiswa dan dosen sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
b. Dharma kedua yaitu penelitian dilakukan dengan kegiatan mengumpulkan,
mengelola menyimpan, menyajikan dan menyebarluaskan informasi bagi
para peneliti.
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c. Dharma ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan
melalui kegiatan mengumpulkan, mengelolah, menyimpan dan
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat. (Lasa HS, 2008:
13).(dikutip dari Harisyah, 2015:26).
4. Peranan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi berperan sebagai salah satu unit sarana
kelengkapan pusat perguruan tinggi yang bersifat akademisi dalam menunjang
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi di bidang:
a. Pendidikan dan pengajaran
Mengumpulkan, melestarikan, mengelolah, menyediakan, memanfaatkan
dan menyebarluaskan informasi yang sesuai dengan kurikulum yang
memperkaya pengetahuan dosen dan mahasiswa serta mempertinggi mutu
hasil belajar.
b. Penelitian
Mengumpulkan, melestarikan, mengelolah, menyediakan, memanfaatkan
dan menyebarluaskan informasi yang relevan sebagi sumber literatur bagi
suatu penelitian
c. Pengabdian kepada masyrakat
Mengumpulkan, melestarikan, mengelolah, menyediakan, memanfaatkan
dan menyebarluaskan informasi yang relevan sebagai sumber literatur bagi




Metode penelitian adalah cara alami untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang didapat dapat digunakan
sebagai upaya dalam memecahkan masalah, memahami dan mengantisipasi
masalah. Maksudnya untuk memperjelas informasi yang sebelumnya tidak
diketahui menjadi tahu serta meminimalkan masalah sekaligus menghilangkan
masalah yang ada.
Dalam penyusunan karya ini penulis menggunakan beberapa metode.
Adapun metode-metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan Pendekatan kualitatif dengan cara menggambarkan
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar.
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara kualistik
dengan cara mendeskripsikan dalam format. kata-kata dalam bahasa, pada suatu
pertunjukan khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong
2006:6).
Secara umum metode peneltian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah
yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis
maupun teoritis. Dikatakan sebagai “kegiatan ilmiah” karena peneltian dengan
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aspek ilmu pengetahuan dan teori. Terencana karena penelitian harus
direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksesibilitas terhadap
tempat dan data (Raco, 15:2010).
B. Waktudan Lokasi Penelitian
1. Waktu
penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan mulai dari tanggal 03 juni
sampai dengan tanggal 20 juli 2017.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
peneliti memilih lokasi ini karena layanan pojok India hanya ada di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Terletak di Jl.Pendidikan Gunung sari.
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki gedung berlantai 3 dan pojok
India terletak di lantai 2.
C. Data dan Sumber Data
1. Adapun jenis data dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer merupakan data yan diperoleh dari informan melalui
wawancara dan data sirkulasi Perpustakan pusat Universitas Negeri Makassar.
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Tabel 1
Daftar Nama Informan di Perpustakaan pojok India




1 Zahrayani Pustakawaan 10 Juli 2017 Informan 1
2 Rahmat Lili Pemustaka 14 Juli 2017 Informan 2
3 Muh Ruslan Pemustaka 14 Juli 2017 Informan 3
4 A.Mekar Sari Tenri Olle pemustaka 14 Juli 2017 Informan 4
5 Irma Indriani pustakawan 10 Juli 2017 Informan 5
b. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan-laporan yang dapat mendukung
pembahasan yang ada kaitanya dengan penelitian ini.
2. Sumber data
Subjek dalam penelitian kualitatif disebut informan atau seringkali disebut
narasumber. Individu yang memiliki keahlian serta pemahaman terbaik mengenai
isu-isu yang terkait dengan topik penelitian. Pustakawan menjadi sumber utama,
sebab dialah yang menjadi subjek penelitian ini yang mengetahui lebih detail
peran yang telah ia lakukan selama di perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Sedangkan kepala perpustakaan dan teknisi perpustakaan menjadi narasumber
utama primer, sebab yang membantu dan memperhatikan peran yang dilakukan
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pustakawan adalah mereka, sehingga mereka dapat memberikan penilaian utama
terhadap pustakawan.
D. Instrumen penelitian
Menurut (Mania,2013:120) instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, baik data kualitatif maupun
kuantitatif. Data kualitatif dapat berupa gambar, kata, dan atau benda lainnya yang
non angka.
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan instrumen penelitian
berupa:
1. Peneliti, orang yang melakukan penelitian terhadap suatu objek kemudian
mengambil kesimpulan terhadap apa yang diteliti.
2. Pedoman wawancara, yakni sejumlah daftar yang berisi pertayaan yang akan
diberikan kepada informan sebagai upaya untuk mendapatkan keterangan
yang dibutuhkan sesuai dengan judul yang diteliti.
3. Kamera handphone, yakni alat yang digunakan peneliti untuk merekam dan
mendokumentasikan suatu penelitian sesuai dengan judul yang akan diteliti
yakni “Analisis Pemanfaatan Koleksi Pojok India di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar”.
E. Metode pengumpulan data




Observsi yaitu dasar semua ilmu pengetahuan para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi  menurut nasution (Sugiyono,2010:64).
Observasi merupakan suatu proses pencatatan yang sistematis terhadap
pola prilaku seseorang, objek, dan kejadian-kejadian tanpa bertanya atau
berkomunikasi dengan orang, objek, atau kejadian tersebut. Peneliti
menggunakan metode observasi ini untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan kejadian-kejadian masa lalu melalui pengumpulan bukti-
bukti yang ada berdasarkan proses pengamatan (Dermawan, 2013:135).
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi dapat dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung.
Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung
(tanpa alat) mengenai gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu
dilakukan didalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan
yang khususdiadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan
pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki dengan perantara
sebuah alat. Pelaksanaanya dapat berlangsung didalam situasi yang sebenarnya
maupun didalam situasi buatan (Riyanto, 2010:96).
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadianata, 2010: 220).
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2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewawancara dan jawaban diberi oleh yang mewawancarai
(Abdur,2006:105).
Ada dua pihak dalam wawancara atau interview, yaitu pihak
“information hunter dan information supliyer”, masing-masing pihak memiliki
posisi yang berbeda (Riyanto, 2010:82). Maka dipilihlah informan secara
purposivedari unit analisis tersebut sebagai sumber informasi didasarkan atas
pertimbangan bahwa informan memiliki pengtahuan dan pemahaman terhadap
fenomena penelitian. Informan merupakan individu yang penting sebagai
tumpuan pengumpulan data dalam mengungkapkan permasalahan yang diteliti.
Informan yang direncanakan adalah sebagai berikut:
1. Pustakawaan atau staf di Pojok India.
2. Pemustaka Pojok India
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui catatan lapangan atau
dalam bentuk dokumentasi beberapa foto dikumpulkan pada saat penelitian
(Sugiyono,2009:5).
F. Teknik Analisis data
Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lainya kemudian diolah untuk dianalisis. Teknik analisis data yang
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penulis gunakan yaitu data kualitatif, hasil dari data yang diperoleh kemudian di
analisis dan diberikan penjelasan secukupnya kemudian di analisis dan diberikan
penjelasan secukupnya kemudian disimpulkan untuk mengetahui tingkat
pemanfaatan koleksi pojok Indiadi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil
penelitian(Sugiyono,2009:67).
1. Analisis sebelum di lapangan yaitu analisis dilakukan terhadap data hasil
studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian namun ini masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah dilapangan.
2. Analisis selama dilapangan yaitu analisis yang dilakukan pada saat





A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1. Sejarah singkat UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Universitas Negeri Makassar adalah nama baru yang dipakai mulai
tanggal 4 Agustus 1999 hasil dari perubahan nama dari Institut Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (IKIP). Perubahan nama ini membawa pengaruh pada tugas
pokok dan fungsinya dari institut keguruan menjadi Universitas, sehingga bukan
hanya fungsi pendidikan yang ditonjolkan tetapi fungsi penelitian dan pengabdian
pada masyarakat juga harus diembannya. Untuk mencapai tugas ini, maka
Universitas Negeri Makassar (UNM) harus ditunjang oleh adanya sarana
Perpustakaan. Seperti yang tertuang dalam PP No. 30 tahun 1990 tentang
Pendidikan Tinggi, Perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang dari
setiap institusi atau Universitas.
Perkembangan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar identik
dengan perkembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar tahun 1961-1964
di kenal adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Hasanuddin Makassar, yang akan berdiri sendiri menjadi institusi. Pada saat itu
pelopornya adalah Indrak Yassi, MA bersama DRS. Abdul Watir Marsi dan
berhasil menjadi FKIP UNHAS beralih menjadi FKIP cabang Yogyakarta,
kemudian menjadi IKIP Makassar dengan Surat Keputusan Presiden RI no. 272
tanggal 5 januari 1965. Tidak lama kemudian perubahan nama kota Makassar
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menjadi Ujung Pandang, sehingga IKIP Makassar pun dirubah namanya menjadi
IKIP Ujung Pandang, yang pada akhirnya namanya berubah lagi menjadi IKIP
Makassar sesuai perubahan nama Kota Ujung Pandang kembali menjadi Kota
Makassar. Dengan persetujuan senat IKIP Makassar akhirnya dilebur menjadi
Universitas Negeri Makassar.
Perpustakaan yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang
berpindah-pindah sejak di Gunung Sari mulai dari gedung serbagunadan berlanjut
ke gedung sendiri di Kampus barat Gunung Sari baru. Sejak Drs Abdul Wahab
Karim sebagai rektor, Perpustakaan dibangun permanen lantai II di Kampus 1
sebelah timur  jalan Mappala dengan luas 800 m² dan kemudian gedung baru
seluas 1650 m² (tiga lantai). Perpustakaan yang berlantai II tersebut dialihkan oleh
Rektor Prof. Dr. H. Muhammad Idris Arief, Ma menjadi gedung Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar.
Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala UPT Perpustakaan
sesuai dengan periodenya adalah sebagai berikut:
a. Periode pertama, FKIP-UNHAS Bapak Drs. Maksud R. Tompo, BA.
(Dosen agama).
b. Periode kedua, Dra.Ny. Hafsah J. Nur ( Dosen FPBS IKIP Ujung
Pandang)
c. Periode ketiga, Drs. Abd. Asiz Syarif (Dosen FPBS IKIP Ujung
Pandang).
d. Periode keempat, Drs. Said Mursalim, MA ( Guru Besar FPBS IKIP
Ujung Pandang.
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e. Periode kelima,  Dr. H. Kamaruddin, MA (Guru Besar FPBS IKIP Ujung
Pandang.
f. Periode keenam, Drs. Abdul Hamid Rasyid (Dosen FPBS IKIP Ujung
Pandang.
g. Periode ketujuh, Prof. Dr. H. Muhammad Amin Rasyid, MA. (Dosen
FBS UNM.
h. Periode kedelapan, Drs. Abdul. Rajab Johari (Dosen FBS UNM).
i. Periode kesembilan, Drs. Syarifuddin Dollah, M.pd (Dosen FBS UNM).
j. Periode kesepuluh Dr. Nurdin Noni, M.Hum (Pembantu Rektor IV).
k. Periode kesebelas, Drs. Subaer, M.Phil., Ph.D (Dosen FMIPA UNM).
l. Periode keduabelas, Dr. Hj. Asniar Khumas, M.Si (Dosen Fakultas
Psikologi UNM).
m. Periode ketigabelas, Bapak Prof. Oslan Jumadi, S.Si., M.Phil., Ph.D.
Sampai sekarang.
2.    Slogan, Beranda, Visi, Misi dan Fungsi Perpustakaan Universitas
NegeriMakassar
a. Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar “Serving for
Better Education”.
b. Beranda Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi civitas
akademika   Universitas Negeri Makassar.
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2) Perpustakaan merupakan lembaga pendukung Universitas Negeri
Makassar melalui fungsi edukasi, informasi riset, rekreasi,
publikasi, deposit dan interprestasi.
3) Perpustakaan merupakan indikator kualitas civitas akademika
Universitas Negeri Makassar dalam menghasilkan dan
mengembangkan informasi untuk pembelajaran, penelitian dan
pengabdian pada masyarakat yang mutakhir dan bermanfaat.
c. Visi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Menjadi pusat informasi, edukasi, riset, dan publikasi yang
modern dengan pelayanan terbaik dan profesional.
d. Misi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Mengembangkan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
sebagai Perpustakaan modern berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK).
2) Mendukung proses pembelajaran modern dengan berbagai
sumber informasi dan referensi yang mutakhir.
3) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai Perpustakaan
Universitas dan Perpustakaan Nasional di dalam dan di luar
Negeri untuk melayani kebutuhan civitas akademik Universitas
Negeri Makassar.
4) Mengembangkan kerjasama dengan Perpustakaan Fakultas dan
Prodi serta Pasca Sarjana di lingkungan Universitas Negeri
Makassar untuk memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh
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civitas academica Universitas Negeri Makassar serta
pemustaka pada umumnya.
5) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga baik di
dalam lingkup Universitas Negeri Makassar maupun di luar
Universitas Negeri Makassar untuk mendukung fungsi
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
3. Fungsi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
a) Pusat layanan dan sumber informasi untuk mendukung program
pendidikan dan pembelajaran yang modern.
b) Pusat layanan dan informasi untuk mendukung program penelitian
yang berkualitas tinggi.
c) Pusat layanan dan sumber informasi untuk program pengabdian pada
masyarakat yang berdaya guna.
d) Pusat layanan dan sumber informasi untuk publikasi civitas akademik
Universitas Negeri Makassar di tingkat Nasional dan Internasional.
e) Pusat rekreasi bagi civitas akademik Universitas Negeri Makassar dan
pemustaka pada umumnya.
4. Pegawai Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Keadaan tenaga perpustakaan dari tahun ke tahun berubah-ubah,
baik jumlah maupun latar belakang pendidikannya. Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar sekarang ini memiliki tenaga pustakawan
sebanyak 10 orang dan 11 tenaga administrasi di tambah dengan kepala
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perpustakaan dan kepala Sub Bagian Tata Usaha sehingga jumlah
pegawai Perpustakaan sebanyak 23 orang.
5. Pojok India
Bagi sivitas yang sering datang ke Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM) di Gedung Rektorat lama,
pasti tak asing lagi dengan Pojok India. Pojok India yang merupakan kelas
kerjasama antara Konsulat India dan UNM ini.
Duta besar India untuk Indonesia dan timor leste, Gurijit singh meresmikan
pembukaan India corner di Universitas Negeri Makassar, pihak kedutaan negara-
negara besar tersebut diatas sadar betul bahwa untuk memperkenalkan dan
mempromosikan negara-negara mereka dengan mengenalkannya melalui
perpustakaan-perpustakaan diseluruh Indonesia.
India corner atau Pojok India adalah suatu layanan khusus yang diberikan
oleh perpustakaan Universitas Negeri Makassar yang berisi koleksi yang berkaitan
dengan Negara India,mulai dari agama, politik, beasiswa, sampai destinasi wisata
yang ada di negara India, pojok India ini tidak hanya diperuntukkan untuk
mahasiswa Universitas Negeri Makassar saja, layanan pojok India ini terbuka
untuk seluruh masyarakat yang ingin berkunjung ke pojok India
Pojok India di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar pada awal
diresmilkan 2016 hanya dikelola sendiri oleh kak Zahrayani, S.s,M.pd . kemudian
pada awal desember 2016  pojok India ini menjadi multifungsi, ruangan pojok
India di gunakan sebagai tempat untuk kursus bahasa India dan kursus bahasa
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Inggris, sehingga pengelolah dipojok India ini bertambah menjadi 5 orang sampai
sekarang.
Bertempat dilantai 2 gedung perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
India corner ini diresmikan langsung oleh kedutaan India Gurijit singh dan dan
disaksikan oleh para petinggi UNM, kongsulat India, bekerja sama dengan kantor
urusan internasional UNM, dan UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
kolsulat India ada dua, yang pertama yaitu ada di Medan dan di Bali namun India
corner diUNM ini dinaungi oleh kongsulat Bali.
a. Tujuan pendirian pojok India
1) Memperkenalkan dan menyebarkan kebudayaan India di Indonesia.
2) Meningkatkan persahabatan antar dua negera.
3) Menambah wawasan satu sama lain baik itu dari Negara India mau pun
Indonesia
b. Ruangan dan Fasilitas India corner
Fasilitas India corner adalah semua peralatan dan perlengapan pokok
penunjang agar kegiatan perpustakaan berjalan baik. Adapun fasilitas yang di
miliki pojok India Universitas Negeri Makassar adalah sebagai berikut :
Table 2
Fasilitas di pojok India
No Nama barang No Nama Barang
1 Rak Buku 6 Rak Brosur
2 Meja dan Kursi Baca 7 Meja kursus
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3 Meja Komputer 8 Papan Tulis
4 Print 9 Ac
5 Meja Pustakawaan 10 Karpet
Sumber: Data inventaris pojok India Universitas Negeri Makassar tahun 2017
Adapun ruangan yang dimiliki di pojok India adalah sebagai berikut:
1. Ruangan Kursus bahasa India
Pojok India membuka kursus bahasa India dengan penutur asli asal India.
Bersama Mr. Arvind Singh, kursus dibuka setiap Senin hingga Jumat. Peserta
kursus bisa mengatur jadwal kursus sesuai waktu lowong.Kursus ini, dibuka bagi
mahasiswa UNM dan Umum dengan kontribusi 50 ribu rupiah setiap bulan.
Gambar 2
Ruangan kursus bahasa India dan bahasa Inggris
2) Informasi Beasiswa
Bagi civitas yang tertarik melanjutkan studi di negara yang terkenal akan
Taj Mahal itu, maka Pojok India bisa jadi tempat tepat untuk mendapatkan
informasi. Pojok India memberikan informasi tentang pendidikan tinggi di
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India.Bukan hanya sekedar informasi beasiswa, civitas akan mendapatkan saran-
saran, dokumen yang diperlukan hingga informasi tempat tinggal di India.
Semuanya bertujuan agar pelajar dapat mempersiapkan diri dengan baik sebelum
berangkat ke India.
Gambar 3
Mahasiswa bertukar informasi tentang Beasiswa
3) Informasi Budaya dan Pariwisata India
Saat memasuki ruangan Pojok India, pemustakaakan langsung disuguhkan
dengan nuansa India. Seluruh ruangan di desain sendiri oleh konsulat India.Mulai
dari hiasan dinding, hingga gambar-gambar yang menunjukkan kebudayaan India
tertata rapi di Pojok India.Untuk civitas akademika yang memiliki rencana untuk
pergi ke India, Pojok India menyediakan berbagai macam informasi destinasi
wisata yang ada di India.
4) Buku
38
Sejak kerja sama antar Konsulat India dan UNM, ratusan buku dari India
dibawa dan diberikan kepada UNM. Ratusan buku tersebut disusun rapi di Pojok
India.Mulai dari novel hingga pengetahuan umum berbahasa Inggris dan India




Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara dan catatan lapangan dengan cara mengorganisir
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri-sendiri maupun orang lain
(Sugiyono, 2009: 244).
Pojok India diresmikan pada tahun 2016 yang di resmikan langsung oleh
kedutaan India pada saat itu kedutaan besar India Gurijit Singh, diresmikan di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, dihadiri oleh petinggi-petingi Universitas
Negeri Makassar bekerja sama dengan kantor urusan internasional Universitas Negeri
Makassar, beserta pegawai-pengawai rektorat Universitas Negeri Makassar serta
pegawai-pegawai UPT perpustakaan Univesitas Negeri Makassar.
Pada awal diresmikannya pojok India hanya di kelola oleh 1 pustakawaan
yaitu Zahrayani S.S,M.Pd, namun seiring berjalannya waktu pada bulan Desember
2016 pojok India berganda fungsi yaitu bahasa India dan Inggris, Setelah berubah
menjadi ganda fungsi maka ditambahlah pengelolah sebanyak empat orang, jadi
pengelolah pojok India ada lima orang sampai sekarang. Adapun pedoman yang
digunakan untuk mengklasifikasi yaitu pedoman DDC.
Jumlah koleksi yang berjumlah sekitaran 200 lebih, karena koleksi yang ada
di pojok India terlalu banyak maka rak yang dibutuhkan hanya 1 rak saja dengan
ukuran besar yang terdiri dari 5 susun, 1 juga rak tambahan yang diisi brosur-brosur
wisata yang ada di negera India.
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Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penelitian tentang
koleksi pojokIndia dengan menggunakan teknik pengamatan atau observasi,
wawancara maupun dokumentasi, kemudian dilakukan teknik analisis deskriptif terhadap
Wawancara yang meliputi aspek pemanfaatan koleksi, jenis koleksi yang sering
dimanfaatkan dan kendala dalam pemanfaatan koleksi pojok India Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
a. Pemanfaatan koleksi
Pemanfaatan koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang
terdapat diperpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi
perpustakaan adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan koleksi
perpustakaan. Pemanfaatan adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan.
Pembinaan koleksi perpustakaan merupakan salah satu dari kegiatan kerja
pelayanan teknis yang harus dilakukan perpustakaan dalam usahanya untuk
memberikan pelayanan informasi kepada para pemakai perpustakaan demi
tercapainya tujuan per
pustakaan yaitu menyajikan jenis informasi dalam menambah ilmu
pengetahuan yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan atau
penelitian yang sedang dilakukan oleh pengguna.
Untuk dapat memberikan pelayanan informasi dalam rangka mencapai
tujuan perpustakaan, maka perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan
berbagai sumber informasi atau bahan pustaka yang diperlukan untuk dapat
melaksanakan program kegiatan lembaga atau badan dimana perpustakaan itu
bernaung.
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1) Jenis koleksi yang ada dilayanan pojok India Universitas negeri
Makassar
Jenis koleksi yang terdapat di layanan pojok indi terdiri dari koleksi cetak
dan non-cetak. Koleksi cetak seperti buku dan browser yang membahas tentang
negara India, baik itu kebudayaan India, kesenian India, agama-agama di India,
yang semua bukunya berbahasa inggris dan berbahasa India. Sedangkan koleksi
non-cetak sepertri kaset-kaset DVD yang berisi film India. Selain menyediakan
koleksi-koleksi cetak maupun non-cetak, layanan pojok India juga menyediakan
layanan kursus bahasa India dan bahasa inggris. Seperti yang diungkapkan oleh
informan 1 (Zahrayani, 10 juli 2017) selaku pustakawan menyatakan bahwa :
“Jenis koleksi yang ada di pojok India berragam bahkan semua disiplin
ilmu pengetahuan ada di pojok India, selain itu Pojok India juga
memiliki novel berbahasa Indonesia yang di tertulis oleh orang India,
selain itu pojok India berfungsi sebagai tempat mencari informasi
tentang segala informasi mengenai India mulai dari budaya, beasiswa,
pertukaran pelajar, sampai destinasi wisata dinegara India”
Sedangkan menurut informan ke II (Irma Indriani,10 Juli 2017) seorang
pustakawaan menyatakan bahwa:
“Koleksinya yaitu berragam dan semua cabang ilmu pengetahuan  mulai
dari agama politik,sastra dan lain-lain sebagainya, dan koleksi Pojok
Indai berganda paling banyak berganda 5 dan paling sedikit 2”
Perpustakaan mempunyai tugas yaitu memberikan informasi kepada
pengguna perpustakaan.Untuk mendapatkan informasi dan meningkatkan minat
baca, maka pengunjung dapat meminjam sebuah bahan pustaka dengan syarat
harus terlebih dahulu menjadi anggota perpustakaan dan memenuhi syarat-syarat
yang berlaku pada perpustakaan tersebut.
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Peminjaman adalah pelayanan sirkulasi yang berupa kegiatan pencatatan
bukti bahwa pemakai perpustakaan meminjam bahan pustaka. Sehubungan
dengan pernyataan diatas, maka pada buku Pedoman Perpustakaan Perguruan
Tinggi (Depdiknas, 2004:54)
2) Koleksi yang sering dipinjam pemustaka di pojok India
Menurut informan ke I (Zahrayani, 10 juli 2017) selaku pustakawan
mengatakan bahwa:
“Peminjaman jarang hanya baca ditempat, kalaupun ada yang meminjam
hanya koleksi novel berbahasa Indonesia”
Sedangkan menurut informan II (Irma Indriani, 10 juli 2017) selaku
pustakawan mengatakan bahwa:
“Jarang, itupun kalau mereka meminajam mereka hanya meminjam
novel yang berbasa Indonesia saja, kalau koleksi yang berbahasa India
atau Inggris biasanya mereka baca ditempat, karena biasanya ada kata
yang mereka tidak tahu artinya, jadi mereka meminta kami untuk
menerjamahkannya”
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pustakawan, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa pemustaka tidak sering meminjam koleksi
yang ada di pojok india karena kebanyakan koleksi memang tidak dipinjamkan
dan hanya bisa dibaca ditempat.
3) Manfaat koleksi pojok India bagi perpustakaan Universitas
NegeriMakassar
Menurut informan ke I (Zahrayani, 10 juli 2017) selaku pustakawan
mengatakan bahwa:
“Manfaatnya sangat banyak,  secara garis besarnya memberikan
pengetahuan segala sesuatu yang berkaitan dengan Negara India,
dan meningkatkan tali persaudaraan antar dua Negara India ini.
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Sedangkan menurut informan II (Irma Indriani, 10 juli 2017) selaku
pustakawan mengatakan bahwa:
“Disamping memberikan pengetahuan,juga memberikan informasi
tentang beasiswa, dan pertukaran pelajar yang ada di negara India”
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pustawakan maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa salah satu manfaat koleksi pojok india bagi
perpustakaan Universitas Negeri Makassar  adalah mengikat tali persaudaran
antara negara India.
4) Koleksi apa yang sering dimanfaatkan oleh pemustaka di Pojok India
Jenis koleksi yang terdapat di layanan pojok India terdiri dari koleksi cetak
dan non-cetak. Koleksi cetak seperti buku dan browser yang membahas tentang
negara India, baik itu kebudayaan India, kesenian India, agama-agama di India,
yang semua bukunya berbahasa inggris dan berbahasa India. Sedangkan koleksi
non-cetak sepertri kaset-kaset DVD yang berisi film India. Selain menyediakan
koleksi-koleksi cetak maupun non-cetak, layanan pojok India juga menyediakan
layanan kursus bahasa India dan bahasa Inggris
Menurut informan ke I (Zahrayani, 10 juli 2017) selaku pustakawan
mengatakan bahwa:
“Mereka memanfaatkan novel yang berbahasa Indonesia”
Sedangkan menurut informan II (Irma Indriani, 10 juli 2017) selaku
pustakawan mengatakan bahwa:
“Biasanya mereka menfaatkan buku-buku dan melihat gambar-
gambar, dan mempelajari budaya india.
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Berdasarkan hasil wawancara kedua informan tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa proses pemanfaatan koleksi di Layanan pojok India
perpustakaan Universitas Negeri Makassar masih kurang baik, dan hampir semua
informan memberikan jawaban yang sama namun ada beberapa pemustaka yang
merasa kurang puas karena koleksi hanya bisa dimanfaatkan ditempat dan tidak
diizinkan dibawa pulang kecuali novel Indonesia yang tidak berkaitan dengan
India.
b. Kendala-kendala yang di hadapi pustakawan
1) Kendala-kendalayang dihadapi pustakawan dalam mengelolah koleksi
berbahasa india yang ada di pojok India Universitas Negeri Makassar
Dalam proses pemanfaatan koleksi pojok India di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar terdapat kendala-kendala yang di hadapi pemustaka
dan pustakawaan. Seperti yang di ungkapkan oleh informan 1 (Zahrayani. 14 juli
2017) selaku pustakawan mengatakan bahwa:
“Saat proses pemanfaataan koleksi yang ada di pojok India biasanya
pemustaka hanya melihat buku yang banyak gambar wisata India karena
buku-buku yang ada di pojok India berbahasa India dan inggris sehingga
membuat pemustaka terkendala dalam hal membaca”
Sedangkan menurut informan II (Irma Indriani, 10 juli 2017) selaku
pustakawan mengatakan bahwa:
“Kami terkendala dalam bahasa karena tidak ada buku terjemahan kedalam
bahasa Indonesia,jadi kami selalu mengartikan kata-kata yang pemustaka tidak
tahu artinya”
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pustakawan yang bertugas di
layanan pojok India, penulis dapat menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi
pustakawan dalam mengelolah koleksi yang yang ada dipojok India adalah para
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1. Pedoman wawancara untuk pemustaka
a. Pemanfaatan koleksi Pojok India
1) Koleksi yang sering di manfaatkan di Pojok India
Sedangkan menurut informan I (Rahmat Lili, 14 juli 2017) selaku
pemustaka mengatakan bahwa:
“Koleksi yang biasa dipinjamkan hanyalah koleksi yang berbahasa
Indonesia seperti novel, hanya koleksi itu yang biasa dipinjam, semua
koleksi yang berbau India tidak dapat dipinjamkan, hanya dibaca ditempat
saja”
Sedangkan menurut informan II (Muh Ruslan, 14 juli 2017) selaku
pemustaka mengatakan bahwa:
“Biasanya saya memanfaatkan koleksi yang berbentuk kaset dan bisa di
putar di cinema mini”
Sedangkan menurut informan III (Andi Mekar Sari Tenri Allo, 14 juli
2017) selaku pemustaka mengatakan bahwa:
“Biasanya saya memanfaatkan buku-buku yang banyak gambar-gambar
wisatanya, dan jenis-jenis makanannya”
Berdasarkan hasil wawancara saya bersama ketiga pemustaka diatas
penulis dapat menyimpulkan bahwa koleksi yang sering dipinjam oleh pemustaka
adalah novel-novel berbahasa Indonesia, serta buku-buku bergamabar yang ada di
pojok india namun tak dipinjamkan.
2) Kebutuhan Informasi setelah berkunjung ke layanan pojok India
Menurut informan I (Rahmat Lili, 14 juli 2017) selaku pemustaka
mengatakan bahwa:
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“Kadang juga kebutuhan Informasi kami tidak terpenuhi secara sempurna
karena kami terkendala dalam bahasa lagi, biasanya kalau kami minta
bantuan pustakawan untuk menterjemahkan kami diterjemahkan
perkalimat”
Sedangkan menurut informan II (Muh Ruslan, 14 juli 2017) selaku
pemustaka mengatakan bahwa:
“Kadang terpenuhi kadang tidak, karena kalau ada kalimat yang susah,
kami biasanya tidak terlalu mengerti”
Sedangkan menurut informan III (Andi Mekar Sari Tenri Allo, 14 juli
2017) selaku pemustaka mengatakan bahwa:
“Kebutuhan tentang informasi beasiswa terpenuhi, karena kami bisa
langsung berbincang-bincang dengan pustakawan, mengenai informasi
beasiswa dan pertukaran pelajar ke negara India”
Berdasarkan hasil wawancara saya dengan ketiga pemustaka diatas dapat
penulis simpulkan bahwa kebutuhan informasi para pemustaka kurang terpenuhi
dalam segi koleksi karena koleksi yang ada berbahasa Ingris dan India sehingga
pemustaka kesulitan mengerti.
3) Berkunjung di Pojok India
Menurut informan I (Rahmat Lili, 14 juli 2017) selaku pemustaka
mengatakan bahwa:
“Dalam satu minggu biasanya saya hanya berkunjung 1 kali atau ketika
ada waktu luang”
Sedangkan menurut informan II (Muh Ruslan, 14 juli 2017) selaku pemustaka
mengatakan bahwa:
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“Kadang saya berkunjung satu kali seminggu kadang juga tidak
berkunjung selama 1 minggu itu”
Sedangkan menurut informan III (A Mekar Sari Tenri Allo, 14 juli 2017)
selaku pemustaka berpendapat bahwa:
“Nda tau berapa kali, kalau ada waktu luang saya sempatkan berkunjung
ke pojok india”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada beberapa
pemustaka, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa minat kunjung pemustaka
masih kurang karena rata-rata mereka berkunjung sekali seminggu atau tidak
sama sekali. Seperti yang saya saksikan ketika meneliti dalam 1 hari hanya ada 1
atau 2 orang pemustaka dalam sehari.
4) Yang membuat tertarik untuk berkunjung ke pojok India
Menurut informan I (Rahmat Lili, 14 juli 2017) selaku pemustaka
mengatakan bahwa:
“Salah satu hal yang membuat saya tertarik ke pojok india ini karena satu
alasan yaitu penasaran”
Sedangkan menurut informan II (Muh Ruslan, 14 juli 2017) selaku
pemustaka mengatakan bahwa:
“Nda tau ku coba-cobaji saja masuk siapa tau ada yang menarik”
Sedangkan menurut informan III (A Mekar Sari Tenri Allo, 14 juli 2017) selaku
pemustaka berpendapat bahwa:
“Karena memang saya tertarik dengan India dan ingin melanjutkan study
saya kesana”
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ketiga informan selaku
pustakawan di layanan pojok India maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
yang membuat mereka tertarik berkunjung ke layanan pojok India karena
penasaran dengan negara India.
5) Saran anda untuk pengembangan layanan pojok India
Menurut informan I (Rahmat Lili, 14 juli 2017) selaku pemustaka
mengatakan bahwa:
“kalau bisa koleksi bahasa indonesianya ditambah lagi”
Sedangkan menurut informan II (Muh Ruslan, 14 juli 2017) selaku pemustaka
mengatakan bahwa:
“kalau bisa Ruanganya di tata semenarik mungkin”
Sedangkan menurut informan III (A Mekar Sari Tenri Olle, 14 juli 2017) selaku
pemustaka berpendapat bahwa:
“kalau bisa di adakan buku-buku india yang di terjemahkan kedalam
bahasa indonesia”
Berdasrkan hasil wawancara penulis dengan para pemustaka tentang saran
pemustaka untuk pengembanagan layanan pojok India maka penulis dapat
menyimulkan bahwa, salah satu cara untuk mengembangakan layanan pojok india
ini pengelolah perpustakaan harus menyediakan buku-buku atau koleksi yang
berbahasa Indonesia.
b. Kendala-kendala yang di hadapi pemustaka
1) Kendala-kendala dalam memanfaatkan koleksi PojokIndia di
Universitas Negeri Makassar
Menurut informan I (Rahmat Lili, 14 juli 2017) selaku pemustaka mengatakan
bahwa:
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“Salah satu yang menjadi kendala saya adalah sebagian besar koleksi yang
ada itu berbahasa inggris dan India”
Hal senada juga di di ungkapkan oleh informan ke II yaitu (Muh Ruslan,
14 juli 2017) selaku pemustaka mengatakan bahwa:
“Yang menjadi kendala saya selaku pengunjung pojok india yaitu
masalahnya rata-rata buku yang ada disini itu ternyata bahasa inggris semua”
Sedangkan menurut informan ke III(Andi Mekar sari Tenri Olle, 14 Juli
2017) selaku pemustaka memiliki masalah yang sama yaitu:
“Kendala yang saya hadapi dalam memanfatkan buku-buku yang ada
disini itu adalah kebanyakan koleksinya berbasa inggris jadi saya kurang
mengerti”
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan yang saya wawancarai
pada 14 juli 2017 penulis dapat menarik kesimpulan bahwa hal yang sangat urgen
atau yang sangat menyulitkan pemustaka untuk memanfaatkan koleki yang ada di
pojok india ini adalah masalah rata-rata koleksi yang dimiliki pojok india ini
kebanyakan berbahasa inggris dan india sedang pemustaka yang berkunjung





Kesimpulan dari penelitian mengenai “Analisis pemanfaatan koleksi
pojok Indiadi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar”
1. Pemanfaatan koleksi pojok India di perpustakaan Universitas Negeri
Makassar menurut pengamatan saya selama kurang lebih 1 bulan masih
terbilang sangat rendah karena jumlah pemustaka yang berkunjung di
ruang layanan pojok India ini masih kurang kalaupun ada pemustaka yang
berkunjung mereka lebih sering memanfaatkan koleksi yang memiliki
gambar-gambar yang menarikmengenai India atau bertukar informasi
dengan pustakawan mengenai beasiswa atau pertukaran mahasiswa ke
India..
2. Kendalayang paling mendasar dalam memanfaatkan koleksi adalah
koleksi yang disediakan didominasi berbahasa Inggris danIndia
khususnya buku-buku ataukoleksi yang berkaitan langsung dengan India
atau buku-buku yang langsung dikirim dari India yang difasilitasi oleh
konsulat India yang ada di Bali, pojok India diresmikan pada tahun 2016
diresmikan langsung dari kedutaan India, dan di hadiri oleh pejabat-
pejabat urusan internasional Universitas Negeri Makassar, dan disitu




Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian berikut ini saran-saran
yang diberikan untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi di pojok India
Universitas Negeri Makassar.
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1. Agar pemustaka lebih banyak memanfatkaan koleksi
diperpustakaan, ruangan pojok India perlu menambah koleksi-
koleksi atau menyediakan terjemahan dari buku-buku yang ada,
agar pemustaka lebih mudah memahami atau tidak perlu lagi
dibantu oleh jasa pustakawan untuk mengartikan kata demi kata
yang tidak diketahui pemustakanya, atau menyediakan kamus
bahasa India-Indonesia, Inggris- Indonesia.
2. Pojok India perlu mengadakan promosi perpustaakan minimal
setiap ada mahasiswa baru misalnya, pojok India bisa melakukan
promosi lewat itu, bisa juga mengadakan pameran-pameran koleksi
pojok india, dan memberitahui mahasiswa bahwa pojok India bisa
dijadikan penelusuran informasi tentang beasiswa yanag ada di
negara India dan mengadakan pertukaran pelajar ke negara India.
orang-orang bisa mengetahui kalau pojok india itu ada di
Universita Negeri Makassar. Untuk membuat pemustaka lebih
tertarik lagi berkunjung diperpustakaan, sebaiknya ruangan pojok
India menyediakan beragam koleksi seperti majalah-majalah
terbaru dari india, agar pemustaka lebih update lagi mengenai
india.
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat diberikan penulis untuk
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA
TINGKAT PEMANFAATAN KOLEKSI POJOK INDIA DI UPT
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
A. Pertanyaan Untuk Pustakawan di Pojok India UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar
1. Sejak kapan koleksi India di terapkan di Perpustakaan Pojok
IndiaUniversitas Negeri Makassar?
2. Berapa banyak Pustakawan yang mengelolah koleksi Pojok India?
3. Pedoman apa yang digunakan untuk pengklasifikasian koleksi Pojok
India?
4. Berapa jumlah koleksi yang ada di layanan Pojok India?
5. Berapa rak yang dibutuhkan untuk menyimpan koleksi Pojok India?
6. Jenis koleksi apa sajakah yang ada di layanan Pojok India Universitas
Negeri Makassar?
7. Apakah pemustaka sering meminjam koleksi yang ada di Pojok India?
8. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi Pustakawan dalam mengelola
koleksi berbahasa India yang ada di Pojok India Universitas Negeri
Makassar?
9. Apa manfaat koleksi berbahasa India bagi Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar?
10. Apa kekurangan koleksi berbahasa India di Pojok India Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar?
11. Jenis koleksi apa yang sering di manfaatkan oleh pemustaka di Pojok India
ini?
12. Seberapa banyak pemustaka yang berkunjung di layanan pojok India ini?
13. Mengapa pojok India hanya ada di Universitas Negeri Makassar?
B. Pertanyaan Untuk Pemustaka di Pojok India Universitas Negeri
Makassar
1. Berapa kali anda berkunjung di Koleksi Pojok India?
2. Koleksi apa saja yang sering anda manfaatkan di Koleksi Pojok India?
3. Hal-hal apa yang membuat anda tertarik untuk berkunjung di Pojok India?
4. Kendala-kendala apa yang anda dapatkan dalam memanfaatkan koleksi
Pojok India?
5. Apakah kebutuhan informasi anda sudah terpenuhi setelah berkunjung
kelayan pojok India?
6. Apa saran anda untuk pengembangan layanan pojok India?
Transkrip Wawancara
Informan 1
Lokasi  penelitian      : perpustakaan Pojok India Universitas Negeri Makassar
Jabatan :Pustakawaan
Narasumber :Zahrayani
Tanggal Wawancara  :10 juli 2017













koleksi perpustakan pojok hanya
dibaca dalam ruangan saja dan tak
dapat di pinjamkan, ada beberapa
koleksi yang biasa di pinjamkan tapi
koleksi tersebut tidak berbahasa India
melaikan berbahasa Indonesia, karena
dalam pojok India tidak hanya terdapat
koleksi India saja, ada juga beberapa
novel indonesia dan koleksi itu dapat
dipinjamkan
2.  Jenis koleksi apa sajakah
yang sering dimanfaatkan oleh
Pemustaka
Awalnya tidak terlalu banyak
pemustaka yang berkunjung di pojok
India ini, tapi semenjak ruang pojok
India di ubah menjadi 2 fungsi yaitu di
jadikan juga sebagai ruang kursus
berbahasa India dan bahassa inggris,
semenjak berubah menjadi multifungsi
tersebut, jumlah pengunjung sudah
bertambah dan sudah ramai
pengunjung, kursus bahasa India ini di
ajar langsung oleh bapak Arfin Singh,
dia ini merupakan orang asli India
3. Kendala yang dihadapi
dalam memanfaatkan koleksi
pojok India di perpustakaan
Universitas Negeri Makassar
saat proses pemanfaataan koleksi yang
ada di pojok India biasanya pemustaka
hanya melihat buku yang banyak
gambar wisata India karena buku-buku
yang ada di pojok India berbahasa
India dan inggris sehingga membuat
pemustaka terkendala dalam hal
membaca
Informan II
Lokasi  penelitian      : perpustakaan Pojok India Universitas Negeri Makassar
Jabatan :Pemustaka
Narasumber :Rahmat Lili






koleksi yang biasa dipinjamkan hanyalah koleksi
yang berbahasa Indonesia seperti novel, hanya
koleksi itu yang bias dipinjam, semua koleksi yang
berbau India tidak dapat dipinjamkan, hanya dibaca
ditempat saja
2 Jenis koleksi apa sajakah
yang sering dimanfaatkan
oleh Pemustaka
Biasanya saat berkunjung ke pojok India saya biasa
meanfaatkan koleksi buku-buku yang banyak berisi
gambar-gambar wisata yang ada di Negara India





Dalam proses pemanfaataan koleksi biasanya kami
terkendala dalam bahasa, karena banyak kosa kata
yang artinya kami tidak ketahui, jadi kami perlu
bantuan seorang pustakawan untuk mengartikan
kata yang kami tidak ketahui karena koleksinya
berbahasa inggris dan India
Informan III
Lokasi  penelitian      : perpustakaan Pojok India Universitas Negeri Makassar
Jabatan :Pemustaka
Narasumber :Muh Ruslan






Koleksi yang ada di pojok India sebenarnya banyak
yang menarik karena koleksi yang ada disini
membahas secara luas segala sesuatu yang berkaitan
dengan negara India namun kita masih terkendala
dengan koleksi yang kebanyakan berbahasa inggris
tapi kita bisa bertukar informasi tentang India
dengan pustakawanya yang banyak mengetahui
tentang negara India
2 Jenis koleksi apa sajakah
yang sering dimanfaatkan
oleh Pemustaka
Selain membaca koleksi India saya biasanya
mencari informasi tentang beasiswa yang ada di
Negara India serta pertukaran mahasiswa ke Negara
India karena saya sangat tertarik dengan Negara
India dan saya bercita-cita bisa kesana”





semua koleksi di pojok India ini menggunakan
bahasa Inggris dan kami kesaulitan dalam system
pemanfataan, kami perlu bantuan pustakawan untuk
mengartikan
Informan IV
Lokasi  penelitian      : perpustakaan Pojok India Universitas Negeri Makassar
Jabatan :Pemustaka
Narasumber :Andi Mekar Sari Tenri Olle






Koleksi yang ada di layanan Pojok India bisa di
manfaatkan secara bebas dan kita dapat
memperoleh banyak informasi tentang India, dan
yang menarik lagi kita pun dapat mendapat
informasi tentang beasiswa yang ada di Negara
India dan segala sesuatu yang berbau India dan
dalam ruangan pojok India mempunyai ruangan
yang nyaman
2 Jenis koleksi apa sajakah
yang sering dimanfaatkan
oleh Pemustaka
selain membaca biasanya saya juga melihat-lihat
gambar-gambar makanan-makanan khas India dan
mempelajari budaya-budayanya





pada saat memanfaatkan koleksi yang ada di
layanan pojok India ini saya masih sangat kesulitan
dalam hal bahasa karena rata-rata koleksi yang ada
disini berbahasa inggris dan India namun didalam
ruangan pojok India ini memiliki kelebihan karena
merupakan ruangan yang nyaman untuk membaca
Informan V
Lokasi  penelitian      : perpustakaan Pojok India Universitas Negeri Makassar
Jabatan :Pustakawaan
Narasumber :Irma Indriani






Koleksi yang ada di Pojok India sebenarnya sangat
menarik dan beragam, mencakup semua cabang
ilmu pengetahuan,  agama, budaya, dan banyak hal
yang lain yang tersedia di layanan pojok India
seperti brosur-brosur wisata yang ada di Negara
India
2 2.  Jenis koleksi apa sajakah
yang sering dimanfaatkan
oleh Pemustaka
Kalau mengenai jenis koleksi yang paling sering di
gunakan layanan pojok India adalah buku-buku
yang memiliki banyak gambar yang menarik, dan
brosur-brosur tentang wisata India, serta koleksi
novel bahasa Indonesia yang baru kami adakan
3 3. Kendala yang dihadapi
dalam memanfaatkan
koleksi pojok India di
perpustakaan Universitas
Negeri Makassar
Sebenarnya ada beberapa pemustaka yang ada di
perpustakaan Universitas Negeri Makassar yang
tertarik dengan India baik itu dari segi budaya
agama, wisata namun ada satu masalah yang
terdapat dilayanan Pojok India ini, buku-buku dan
koleksi lain yang disediakan dilayanan ini masih
berbahasa inggris jadi pemustaka kesulitan dalam
memanfaatkan koleksi yang ada, jadi kebiasaan
pemustaka yang ingin mengetahui beberapa hal
tentang India biasanya bertanya pada pustakwan
yang juga suka dengan segala sesuatu yang berbau
India
DOKUMENTASI
Suasana di dalam Perpustakan pojok India Universitas Negeri Makassar
Foto pustakaan sedang memanfaatan koleksi pojok India
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